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Abstrak 

Setiap perusahaan harus menyusun laporan keuangan yang terstruktur, rinci, dan sistematis, serta 

menganalisisnya. Melalui analisis laporan keuangan, bisnis dapat memahami dan menilai kinerjanya 

saat ini. Laporan keuangan yang teratur dan mendetail ini membantu perusahaan menentukan langkah-

langkah yang perlu diambil di masa depan. Fungsi utama laporan keuangan mencakup: memberikan 

gambaran tentang kondisi perusahaan, menunjukkan tanggung jawab direksi, pemegang saham, 

stakeholder, dan manajemen, menunjukkan kredibilitas perusahaan untuk meyakinkan calon investor 

agar berinvestasi, serta menjadi alat untuk pengambilan keputusan, evaluasi, dan perencanaan. 

Analisis laporan keuangan memungkinkan pemahaman yang lebih baik tentang keadaan finansial 

perusahaan dengan melihat hubungan antara berbagai bagian laporan keuangan, termasuk neraca, 

laporan laba rugi, laporan arus kas, dan catatan lainnya. Tujuannya adalah agar CV Sumatera Abadi 

memahami pentingnya analisis keuangan untuk mencapai hasil maksimal dan memanfaatkannya untuk 

kepentingan perusahaan 

Kata kunci: Laporan Keuangan, Analisa Laporan Keuangan,  

 

Abstract 

Every company must prepare structured, detailed and systematic financial reports, and analyze them. 

Through financial report analysis, a business can understand and assess its current performance. These 

regular and detailed financial reports help companies determine the steps they need to take in the 

future. The main functions of financial reports include: providing an overview of the company's 

condition, showing the responsibilities of directors, shareholders, stakeholders and management, 

showing the company's credibility to convince potential investors to invest, and being a tool for 

decision making, evaluation and planning. Financial statement analysis allows for a better 

understanding of a company's financial condition by looking at the relationships between various parts 

of the financial statements, including the balance sheet, income statement, cash flow statement, and 

other records. The aim is for CV Sumatra Abadi to understand the importance of financial analysis to 

achieve maximum results and utilize it for the benefit of the company 

Keywords: Technology, Digital Marketing 

 

PENDAHULUAN 

Dalam dunia bisnis yang kompetitif saat ini, pengelolaan keuangan yang efektif menjadi kunci 

utama keberhasilan perusahaan. CV. Sumatera Abadi, sebagai salah satu perusahaan yang beroperasi 

dalam sektor industri, menghadapi tantangan besar dalam memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan 

yang stabil. Salah satu alat penting untuk mencapai tujuan ini adalah analisis laporan keuangan. 

Laporan keuangan memberikan gambaran menyeluruh tentang kondisi keuangan perusahaan, 

meliputi aset, kewajiban, modal, dan hasil usaha. Analisis yang mendalam terhadap laporan ini tidak 

hanya membantu dalam menilai kinerja keuangan perusahaan, tetapi juga dalam mengidentifikasi area 

yang memerlukan perbaikan dan merumuskan strategi untuk pengembangan masa depan. 

Namun, pentingnya analisis laporan keuangan tidak hanya terbatas pada aspek internal perusahaan. 

Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, analisis keuangan juga berperan dalam memastikan 

bahwa sumber daya yang digunakan dalam program-program sosial dan kegiatan CSR (Corporate 

Social Responsibility) dikelola dengan baik. Dengan pemahaman yang tepat mengenai posisi 

keuangan perusahaan, CV. Sumatera Abadi dapat merencanakan dan melaksanakan kegiatan 

pengabdian masyarakat secara efektif, memastikan bahwa kontribusi yang diberikan memiliki dampak 

yang positif dan berkelanjutan. 
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Analisis laporan keuangan eksternal dilakukan oleh pihak independen seperti akuntan publik untuk 

disampaikan kepada investor, kreditur, pemerintah, lembaga keuangan, otoritas perpajakan, atau pihak 

eksternal lainnya yang memerlukan informasi tersebut. Sebaliknya, analisis laporan keuangan internal 

biasanya dilakukan oleh karyawan, eksekutif, lembaga pemerintah, atau individu lain yang memiliki 

akses ke data akuntansi internal Perusahaan  (Yolanda et al., 2017). 

Tujuan utama analisis laporan keuangan biasanya bergantung pada siapa pihak yang tertarik dan 

apa kepentingannya. Pada dasarnya, tujuan utamanya adalah untuk memahami dan mendiagnosis 

informasi yang terkandung dalam laporan keuangan dengan tujuan menilai profitabilitas dan kesehatan 

keuangan perusahaan serta membuat perkiraan tentang prospek masa depan perusahaan. Beberapa 

tujuan tambahan untuk melakukan analisis laporan keuangan adalah untuk memprediksi prospek masa 

depan berdasarkan hasil tinjauan kinerja perusahaan sebelumnya, seperti arus kas, laba atas investasi, 

profitabilitas, dan biaya operasional, serta untuk menilai efisiensi operasional dan profitabilitas saat ini 

perusahaan untuk mengetahui kesehatan keuangan. Selain itu, untuk menilai prospek pertumbuhan dan 

keuntungan perusahaan untuk membantu pemangku kepentingan tertinggi memprediksi dan mencegah 

kebangkrutan. Juga dapat membantu bank dan investor memutuskan apakah perusahaan layak 

mendapatkan pinjaman atau bantuan keuangan (A. Juliana & Melisa, 2019).  

Analisis laporan keuangan sangat penting untuk mematuhi peraturan bisnis dan memenuhi 

kebutuhan berbagai pemangku kepentingan. Oleh karena itu, analisis ini harus dilakukan dengan 

benar, menggunakan keterampilan, intuisi, dan praktik akuntansi terbaik. Berdasarkan penjelasan 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa tujuan utama analisis laporan keuangan adalah untuk 

mengetahui kesehatan finansial perusahaan dan sebagai dasar untuk merumuskan strategi perusahaan 

di masa depan. Selain itu, hasil analisis laporan keuangan berguna untuk mencapai beberapa tujuan 

khusus, yaitu: memberikan informasi mendalam tentang posisi keuangan perusahaan (aset, utang, dan 

laba) selama periode tertentu; membandingkan kinerja keuangan perusahaan dari waktu ke waktu; 

mengukur fundamental perusahaan (likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, dll.); menjadi alat untuk 

menilai pencapaian strategi perusahaan saat ini; dan memastikan bahwa perusahaan mematuhi tujuan 

semua lembaga negara (Gani, 2011). 

Jika melakukan analisis laporan keuangan secara teratur, kawan Kledo akan dapatkan beberapa 

keuntungan, seperti mengetahui kekuatan, kelemahan, dan hubungan keuangan perusahaan Anda:  

Analisis rasio lancar, yang diperoleh dengan membagi total aset lancar dengan kewajiban lancar di 

neraca, dapat membantu menilai apakah perusahaan memiliki likuiditas yang memadai untuk 

memenuhi kewajiban yang akan datang (Gabriela, 2015). Untuk mengetahui tren dan perubahan yang 

memengaruhi bisnis Anda, bandingkan angka analisis laporan keuangan Anda dari waktu ke waktu 

(Juliana et al., 2022). 

 

METODE 

Metode yang digunakan adalah dengan menguraikan cara yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah.  Bentuk kegiatan dalam pengabdian masyarakat ini adalah ceramah dan workshop  dan diskusi 

dua arah sehingga dapat digali informasi kondisi kondisi nyata di pekerjaan sehari hari. Setelah 

ceramah akan dilakukan tanya jawab antara peserta dengan pemakalah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perusahaan biasanya membuat lima jenis laporan keuangan penting sesuai dengan peraturan 

akuntansi keuangan Indonesia. Laporan keuangan terdiri dari laporan arus kas, laporan laba rugi, 

neraca, dan perubahan modal. Laporan arus kas memungkinkan perusahaan untuk mengetahui berapa 

banyak uang yang masuk dan keluar dalam jangka waktu tertentu. Selain itu, laporan ini dapat 

berfungsi sebagai petunjuk berapa banyak uang yang masuk dan keluar dalam periode selanjutnya. 

Laporan laba rugi, juga dikenal sebagai laporan laba rugi, memungkinkan Anda untuk mengetahui 

apakah perusahaan yang Anda operasikan berada dalam kondisi laba atau rugi. Para pemegang saham 

juga dapat mengetahui bagaimana perusahaan berjalan. Ada dua opsi untuk membuat laporan ini: satu 

langkah dan berbagai langkah. Ada beberapa komponen yang harus dicatat saat membuat laporan laba 

rugi. Ini termasuk pendapatan atau pendapatan, yang menghasilkan peningkatan aktiva atau 

pemasukan; kerugian/kerugian, yang menghasilkan penurunan ekuitas karena transaksi periferal; 

keuntungan/profit, yang menghasilkan peningkatan ekuitas karena investasi atau transaksi periferal; 

dan kewajiban/beban, yang menghasilkan penggunaan aktiva atau pengeluaran (Juliana, 2023).  
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Laporan neraca, juga disebut sebagai neraca, dibuat oleh perusahaan untuk menilai likuiditas dan 

fleksibiltasnya, mengetahui keadaan keuangannya, dan memprediksi aliran kasnya di kemudian hari. 

Dibuat dalam dua bentuk: horizontal (skontro) dan vertikal (stafel) (Malik et al., 2023).  

Bagi para investor, laporan ini sangat penting untuk mengetahui apakah modal mereka bertambah. 

Modal investor akan meningkat jika bisnis menghasilkan keuntungan, tetapi jika bisnis mengalami 

kerugian, modal investor akan berkurang.  

Dalam laporan perubahan modal, ada dua jenis modal yang berbeda: keuntungan yang diperoleh 

dan dipertahankan oleh perusahaan; kedua, modal yang diinvestasikan oleh pemilik perusahaan. 

Catatan Laporan Keuangan 
Catatan laporan keuangan dibuat untuk memberikan penjelasan lebih lanjut tentang laporan 

keuangan lainnya (Hidayatullah & Sulhani, 2018). 

Komponen Dalam Laporan Keuangan 

Untuk melakukan analisis laporan keuangan, beberapa elemen penting harus dicatat. 

Arus kas adalah keseluruhan data yang menunjukkan keluar dan masuknya uang perusahaan. 

Aset terdiri dari seluruh hak untuk menggunakan properti perusahaan, seperti gedung dan tanah. 

Ekuitas adalah modal yang dapat dibagikan kepada pemegang saham oleh perusahaan. 

Kewajiban meliputi gaji karyawan, tunjangan pensiun karyawan, utang jangka panjang, dan utang 

lancar. 

Metode Analisis Laporan Keuangan 

Untuk mendapatkan hasil analisis laporan keuangan yang akurat, setidaknya 4 metode ini harus 

digunakan oleh perusahaan (Putra et al., 2016): 

Metode komparatif membandingkan angka-angka penting dalam laporan keuangan selama periode 

waktu yang berbeda (Safitri et al., 2019). 

Analisis dilakukan dengan menggunakan tren atau grafik, yang memerlukan pengetahuan statistik. 

Metode common size financial statement adalah metode yang dilakukan dalam bentuk presentasi 

dengan membandingkan data keuangan untuk periode tertentu. 

Metode index time series adalah metode yang dilakukan dengan menggunakan indeks 100 pada 

tahun yang dipilih (Siska & Lestari, 2019). 

Setiap perusahaan harus melakukan analisis laporan keuangan secara menyeluruh. Tujuannya 

adalah untuk: memahami dan menganalisis keuangan suatu perusahaan (memahami); memilih peluang 

investasi (screening); memprediksi kondisi keuangan perusahaan (forecasting); dan memberikan 

penilaian prestasi atau kinerja karyawan (evaluation). Tujuan lainnya adalah untuk mengidentifikasi 

kemungkinan masalah dalam divisi keuangan atau divisi lainnya perusahaan. Ada beberapa alasan 

mengapa analisis laporan keuangan sangat penting bagi perusahaan dan pihak-pihak yang terkait. Bisa 

memberikan kepercayaan pada pelanggan sehingga mereka tidak merasa dirugikan saat harus terikat 

pada kontrak yang berlangsung lama. Dapat memberi tahu karyawan tentang keadaan perusahaan 

sehingga mereka lebih percaya dan lebih senang bekerja di sana. Dapat menjadi evaluasi kondisi 

keuangan perusahaan sehingga lebih mudah mengambil tindakan di kemudian hari. Dapat juga 

menjelaskan keadaan keuangan perusahaan untuk calon investor sehingga mereka tahu apa yang akan 

mereka peroleh jika mereka berinvestasi di sana. Ada kemungkinan lebih besar bahwa saham yang 

ditanam akan memiliki nilai tinggi karena mereka lebih dipercaya oleh para pemegang saham. Sangat 

penting untuk melakukan analisis laporan keuangan secara menyeluruh untuk menilai kondisi 

perusahaan dan menggunakannya sebagai referensi saat mengambil keputusan (Makaombohe et al., 

2014). 

Aplikasi ini tidak hanya dapat digunakan untuk menyusun laporan, tetapi juga dapat membantu 

mengelola bisnis atau usaha yang sedang anda jalani. Di era yang serba cepat dan canggih ini, sudah 

waktunya untuk menggunakan teknologi untuk menggantikan pekerjaan manual dengan lebih mudah 

(Juliana, 2018). 

Beberapa keuntungan utama menggunakan analisis laporan keuangan perusahaan adalah bahwa itu 

membantu pihak berwenang internal dan eksternal membuat keputusan investasi yang tepat yang 

bergantung pada pendapatan dan profitabilitas masa depan perusahaan. Untuk membantu lembaga 

keuangan membuat keputusan pinjaman, memberikan pandangan yang objektif tentang solvabilitas 

dan kesehatan keuangan perusahaan. Selain itu, dapat berfungsi sebagai gambaran yang akurat tentang 

kemajuan perusahaan dan efisiensi operasional berdasarkan keputusan para pemangku kepentingan 

sebelumnya (Nuraini & Juliana, 2024).  
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Analisis laporan keuangan yang terstruktur, rinci, dan sistematis sangat penting untuk memahami 

dan menilai kinerja perusahaan selama ini. Analisis ini digunakan sebagai dasar untuk menentukan 

langkah-langkah yang harus diambil perusahaan di masa depan (Ramadhan & Syarfan, 2016). Rasio 

keuangan adalah alat yang berguna bagi investor dan pemilik perusahaan untuk menganalisis dan 

membandingkan hubungan keuangan antara akun dalam laporan keuangan perusahaan. Untuk analisis 

rasio keuangan dasar, rasio berikut adalah yang paling berguna: Rasio likuiditas. Rasio ini 

menunjukkan seberapa mudah aset lancar perusahaan dapat diubah menjadi uang untuk melunasi 

kewajiban jangka pendek. Rasio likuiditas yang paling penting adalah: Rasio lancar (Current ratio), 

yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban lancar; dan Rasio cepat (Quick 

ratio), yang mengecualikan stok dari aset lancar untuk memberikan gambaran yang lebih ketat tentang 

likuiditas perusahaan. (Andry Priharta, 2017). Rasio efisiensi menunjukkan seberapa efektif suatu 

perusahaan menggunakan asetnya. Rasio efisiensi yang umum adalah sebagai berikut (Putra et al., 

2016): Perputaran inventaris (Inventory turnover): Frekuensi penjualan dan pengisian ulang inventaris 

dalam satu tahun. b. Perputaran piutang (Accounts receivable turnover): Frekuensi pengumpulan dan 

pembayaran piutang dalam satu tahun. c. Perputaran hutang usaha (Accounts payable turnover): 

Mengukur kecepatan pelunasan kreditur. d. Perputaran aset total (Total asset turnover): Menunjukkan 

efektivitas penggunaan total aset untuk menghasilkan pendapatan. 

Rasio solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban utang jangka 

panjangnya. Rasio solvabilitas yang umum digunakan adalah (Martini & Dwirandra, 2015): a. Debt to 

equity: Jumlah ekuitas yang tersedia untuk menutupi hutang. b. Debt to asset: Menunjukkan 

persentase aset yang dibiayai oleh hutang. 

Rasio ini menilai kemampuan perusahaan untuk melunasi utangnya. Rasio cakupan yang paling 

umum digunakan adalah: Rasio cakupan bunga (Interest coverage ratio): Menilai kemampuan 

perusahaan untuk membayar beban bunga atas utangnya.  Rasio ini adalah pengukuran apakah 

perusahaan menghasilkan keuntungan dan memaksimalkan kekayaan pemegang saham dan berapa 

banyak yang dihasilkan. 

Rasio yang paling sering digunakan adalah (Fernando, 2016): Pengembalian aset (Return on 

assets): Mengukur seberapa efektif aset menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. Pengembalian 

ekuitas (Return on equity): Umumnya digunakan oleh pemegang saham dan investor untuk menilai 

apakah ekuitas pemilik digunakan untuk menciptakan kekayaan bagi pemegang saham. Ada banyak 

rasio keuangan lainnya untuk analisis rasio yang lebih mendalam. (Dewinta & Setiawan, 2016). 

Analisis tren atau deret waktu melibatkan penggunaan rasio keuangan untuk menganalisis 

perusahaan dengan membandingkan data keuangan dari berbagai periode. Salah satu bentuk analisis 

tren adalah analisis rasio keuangan. Selain itu, perusahaan juga dapat membandingkan kinerja tahun 

ini dengan kinerja tahun sebelumnya menggunakan informasi keuangan lainnya. (Putri et al., 2021). 

Analisis tren umumnya menggunakan laporan laba rugi dan neraca perusahaan. Analisis rasio 

keuangan memberikan pemilik informasi mengenai perubahan selama periode waktu tertentu dalam 

tahun yang sama atau membandingkan periode tersebut dengan periode yang sama di tahun-tahun 

sebelumny  (Maharanie, 2014). Sebagai contoh, dengan membandingkan rasio utang terhadap aset dari 

kuartal keempat tahun lalu dengan rasio yang sama dari kuartal pertama tahun berikutnya, Anda dapat 

menentukan apakah proporsi utang yang digunakan untuk membiayai aset meningkat atau menurun. 

Dengan menggunakan rasio keuangan, pemilik bisnis atau manajer keuangan dapat melakukan analisis 

tren untuk mengidentifikasi perubahan dalam aspek-aspek seperti likuiditas, efisiensi, solvabilitas, 

cakupan, dan profitabilitas perusahaan (Salim, 2020).  

Analisis industri, atau yang juga dikenal sebagai analisis cross-sectional atau benchmarking, 

melibatkan perbandingan rasio keuangan perusahaan dengan rasio keuangan industri secara 

keseluruhan untuk menilai perbedaan kinerja. Dalam perbandingan ini, waktu disesuaikan dan rasio 

rata-rata industri yang tersedia untuk umum digunakan. Analisis industri memberikan perspektif yang 

berbeda dibandingkan dengan analisis tren karena membandingkan perusahaan dengan perusahaan 

lain dalam industri yang sama, bukan berdasarkan waktu. Analisis ini sangat berguna bagi manajer 

keuangan karena membantu mereka mengetahui apakah perusahaan mereka berada pada jalur yang 

tepat (Prayanthi & Laurens, 2020). 

 

SIMPULAN 
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Analisis laporan keuangan pada CV. Sumatera Abadi memainkan peran krusial dalam kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. Melalui analisis ini, perusahaan dapat memantau dan mengevaluasi 

kinerja keuangan mereka dengan lebih baik, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, serta 

merumuskan strategi yang efektif untuk masa depan. Informasi yang diperoleh dari analisis laporan 

keuangan membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih informasional dan strategis, serta 

memastikan bahwa sumber daya digunakan secara efisien dan efektif. Dengan memahami keadaan 

finansial perusahaan secara mendalam, CV. Sumatera Abadi dapat meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas, yang pada gilirannya mendukung upaya pengabdian kepada masyarakat dengan cara 

yang lebih terencana dan berkelanjutan.  

 

SARAN 

Manfaat melakukan analisis laporan keuangan mencakup pemahaman posisi keuangan perusahaan 

selama periode tertentu, termasuk aset, kewajiban, modal, dan hasil usaha; mengidentifikasi 

kelemahan perusahaan; mengidentifikasi kekuatan perusahaan; dan menentukan langkah-langkah yang 

perlu diambil untuk memperbaiki kondisi keuangan perusahaan. 

Salah satu laporan penting yang harus disiapkan oleh perusahaan untuk memastikan kesehatan 

finansialnya adalah laporan keuangan. Namun, langkah penting berikutnya adalah melakukan analisis 

laporan keuangan. Prosedur analitis ini digunakan untuk mengevaluasi kesehatan keuangan, risiko, 

kinerja, dan prospek masa depan perusahaan. Bisnis kecil dan menengah (UMKM) juga dapat 

memanfaatkan hasil analisis laporan keuangan sebagai panduan berharga untuk menilai keuntungan 

dan membuat keputusan. 
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